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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Melalui hasil analisa yang telah dilakukan baik secara deskriptif 

maupun statistik dengan analisis Regresi linear berganda dan Anova IBM SPSS 

Statistic 16.0, maka berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Materialisme  berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

perencanaan dana pensiun.  

Hal ini menunjukan bahwa materialisme dapat membuat individu tersebut 

memiliki perencanaan yang buruk karena tidak dapat menyisihkan 

pendapatannya untuk menabung pada hari tua. Namun tidak semua individu 

yang memiliki sikap materialisme tidak memikirkan untuk kesejahteraan hari 

tuanya. Artinya semakin tinggi tingkat materialisme individu maka perilaku 

keuangan individu belum tentu buruk, individu dengan sikap materialisme 

yang tinggi belum tentu mempunyai pengelolaan keuangan dana pensiun 

yang buruk. 

2. Orientasi masa depan berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan 

dana pensiun. 

Hal ini menunjukan bahwa semakin baik orientasi masa depan yang dimiliki 

oleh individu, maka akan semakin baik pula pandangan tentang masa depan 
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yang baik sehingga individu akan melakukan perencanaan dana pensiun 

dengan baik.  

3. Pendapatan tidak  berpengaruh signifikan terhadap perencanan dana pensiun. 

Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan pendapatan dalam 

merencanakan hari tuanya, artinya berapapun pendapatan yang dimiliki 

individu tidak akan mempengaruhi dalam merencanakan dana pensiun. 

4. Materialisme dan orientasi masa depan secara simultan berpengaruh terhadap 

perencanaan dana pesiun. Hal ini menunjukan bahwa materialisme dan 

orientasi masa depan memiliki hubungan yang positif terhadap perencanaan 

dana pensiun 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai keterbatasan yang ada di 

dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Beberapa indikator pernyataan dari masing-masing variabel sulit untuk 

dipahami, sehingga maksud dari peneliti belum tersampaikan dengan baik 

pada responden. 

2. Memiliki R square yang sangat rendah yaitu sebesar 8.4% artinya variabel 

materialisme dan orientasi masa depan hanya mampu menjelaskan 8.4 % 

variabel perencanaan dana pensiun. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian, analisis dan pembahasan, 

kesimpulan yang diambil dan keterbatasan penelitian, maka dapat diberikan saran, 

antara lain: 
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A. Bagi peneliti selanjutnya: 

1. Peneliti selajutnya diharapkan lebih memperhatikan dan menguji 

kembali item-item yang digunakan untuk mengukur variabel dan 

menghindari penggunaan kalimat atau pernyataan yang sulit dipahami. 

2. Diharapkan untuk menambahkan selain variabel materialisme, orientasi 

masa depan dan pendapaan agar dapat melengkapi faktor-faktor yang 

belum tercakup dalam penelitian ini. 

B. Bagi Masyarakat  

Diharapkan responden yang menjadi pengelolaan keuangan 

keluarga perlu memiliki wawasan masa depan yang lebih baik lagi, agar 

responden dapat memiliki pandangan yang baik untuk masa depan   

sehingga responden dapat melakukan perencanaan dana pensiun lebih 

baik. 
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